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Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan media video 
pembelajaran. Model exsperimen yang digunakan menggunakan video animasi yang 
bergerak, dan bersuara. Penelitian ini menekankan pada penggunaan media yang 
telah ada untuk dilakukan uji coba atau disebut exsperimen, penelitian ini bertujuan 
untuk menguji produk bahan ajar kurikulum 2013 terbitan kementrian pendidikan 
dan kebudayaan di kelas VII SMP, dan menghsilkan media ajar pada pelajaran ips 
sub tema mendeskripsikan kondisi geografis Indonesia.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) exsperimen media video 
pembelajaran dengan sub materi mendeskripsikan kondisi geografis indonesia 
berdampak positif untuk menambah dan mendongkrak kemampuan siswa untuk bisa 
mengikuti dan menerapkan hasil dari proses pembelajaran (2) Berdasarkan validasi 
tingkat signifikan sebesar 5% atau 0,05 dan menunjukkan bahwa 15 soal yang 
dinyatakan valid dari 20 soal (3) Berdasarkan hasil uji Paired t Test menunjukkan 
kelas exsperimen dan kelas kontrol yang menunjukkan nilai signifikan 0,000 
sehingga < 0,05. Dapat dilihat bahwa hasil exsperimen mengalami peningkatan dan 
dikatakan berhasil. 
 














ABSTRACT   
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VII SMP N 2 BANYUDONO. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
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          This research is a quantitative research with instructional video media. This 
experimental model used  a moving animated video, and voice.This research 
emphasizes the use of existing media to be tested or as known as experiment. This 
study aimed to test the product in 2013 published curriculum resources ministry of 
education and culture in the first grade of Junior highschool and generate media of 
social sciences on describing the geographical condition of Indonesia sub-theme. 
          The results showed that: (1) experimental video media learning materials on  
describing the condition of geographical of Indonesia sub-theme bring positive 
impact to increase and boost student's ability to be able to follow and apply the 
results of the learning process. (2) Based on the validation of the significant level of 
5% or 0.05 and showed that 15 questions is valid from 20 questions.(3) Based on the 
results of Paired t test showed the experimental class and control class shows the 
significant value of 0.000 to <0.05. It can be seen that the experimental results has 
increased and successful. 
 





Belajar mengajar atau boleh dikatakan proses pembelajaran adalah 
sebuah interaksi yang bernilai normatif. Belajar mengajar adalah suatu proses 
yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan. Tujuan adalah sebagai pedoman ke 
arah mana akan dibawa proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar akan 
berhasil bila hasilnya mampu membawa perubahan dari anak didik 
Fathurrohman dan Sulistyorini (2012 : 1). Peserta didik adalah manusia yang 
identitas insaninya sebagai subjek berkesadaran perlu dibela dan ditegakkan 
lewat sistem dan model pendidikan yang bersifat “bebas dan egaliter”. Hal itu 
hanya dapat dicapai lewat proses pendidikan bebas, karna itu peserta didik harus 
diperlakukan dengan amat hati-hati, Asri Budiningsih (2005 : 5). 
Proses dalam pembelajaran, pengembangan potensi-potensi siswa harus 
dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Pengembangan potensi siswa secara 
tidak seimbang pada giliranya menjadikan pendidikan cenderung lebih peduli 
pada pengembangan satu aspek keperibadian tertentu saja, kemampuan 
berkomunikasi yang baik dengan guru dan sesama siswa yang dilandasi sikap 
saling menghargai harus perlu dan secara terus menerus dikembangkan di dalam 
setiap event pembelajaran. Kebiasaan-kebiasaan untuk bersedia mendengar dan 
menghargai pendapat rekan-rekan sesama siswa sering kali kurang mendapat 
perhatian oleh guru, Aunurrahman (2012 :4). 
Trianto (2010: 176). Mengemukakan tujuan utama ilmu pengetahuan 
sosial ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap 
masalah sosial yang terjadi dimasyarakat, memiliki sikap mental yang positif 
terhadap perbaikan segala kesimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi 
setiap masalah yang terjadisehari-hari, baik yang menimpa diri sendiri maupun 
yang menimpa masyarakat. 
Materi pembelajaran IPS di Sekolah SMP Negeri 2 Banyudono kelas VII 
membahas tentang letak kondisi Geogarfis Indonesia. Letak geografis adalah 
letak suatu daerah atau negara dilihat dari kenyataannya dipermukaan bumi. 
Ditinjau dari letak geografisnya, kepulauan indonesia terletak diwilayah yang 
 
 
strategis, yaitu diantara benua asia dan australia serta di antara samudra hindia 
dan pasifik. Dan letak astronomis Indonesia adalah posisi dimuka bumi dilihat 
dari garis lintang dan bujur. Berdasarkan letak astronomisnya kepulauan 
indonesia terletak di 94 derajat 45 menit bujur timur – 141 derajat 05 menit 
bujur timur dan 6 derajat 08 menit lintang utara – 11 derajat lintang selatan. 
Pulau we terletak di paling barat dari wilayah indonesia (berada dipaling ujung 
utara pulau sumatra pada 95 derajat bujur timur), sedangkan kota merauke 
terletak dipaling timur dari wilayah indonesia (berada di ujung tinur pulau irian 
atau papua pada 141 derajat bujur timur). Dapaun daerah indonesia paling utara 
adalah pulau we (terletak pada 6 derajat 08 menit lintang utara) dan pulau roti, 
nusa tenggara timur, dipaling selatan (terletak pada 11 derajat 15 menit lintang 
selatan). 
Diperlukan media pembelajaran untuk menyampaikan materi 
Mendeskripsikan Kondisi Geografis Indonesia gunung agar siswa termotivasi 
dan berperan aktif dalam proses belajar mengajar, guru tidak lagi menjadi pusat 
belajar karena media pembelajaran dapat berfungsi sebagai sumber belajar. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Soekarwati (1995 : 72). Media pengajaran adalah 
alat bantu, baik berupa alat-alat elektronik, gambar, alat peraga, buku, dan lain-
lain. Yang digunakan untuk menyalurkan isi bahan ajar kepada siswa . 
Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, 
guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses belajar mengajar cendrung diartikan sebagai alat-
alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual dan verbal, Gerlach & Ely (1971). 
Azhar Arsyad (2014 : 31). Berdasarkan Perkembangan teknologi, media 
pembelajaran dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Teknologi Cetak 
Cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi, seperti buku dan 




b. Teknologi Audio Visual  
Menghasilkan atau menyampaikan materi dengan mengunakan mesin-
mesin mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan 
visual. 
c. Teknologi Berbasis Komputer 
Merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi dengan 
mengunakan sumber-sumber yang berbasis mikroprosesor. Perbedaan 
antara media yang dihasilkan oleh teknologi berbasis komputer dengan 
yang dihasilkan dari kedua teknologi lainya adalah karna informasi atau 
materi disimpan dalam bentuk digital, bukan dalam bentuk cetakan atau 
visual. 
d. Teknologi Gabungan 
Cara untuk menghasilkan dan menyampaikan materi yang mengabungkan 
pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh komputer, 
visual diam yang diproyeksikan, visual yang tak diproyeksikan, audio, 
penyajian multimedia, visual dinamis yang diproyeksikan, cetak, 
permaianan, realita. 
Tujuan penelitian ini adalah mampu mengetahui efektifitas dari media video 
pembelajaran pada kelas VII materi Mendeskripsikan Kondisi Geografis Indonesia. 
 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, penelitian 
dengan dsain experimen, eksperimen merupakan sebuah proses untuk melakukan 
percobaan terhadap produk yang telah ada. Untuk dapat menggunakan prododuk 
tersebut digunakan pencobaan. Adapun produk yang telah ada yang akan 
digunakan untuk melakukan proses penelitian telah disediakan. Penelitian ini 
dilakukan untuk kelas VII, tepatnya di SMP Negeri 2 Banyudono. Sekolah 
tersebut memiliki delapan kelas untuk kelas 7 nya saja, sampel yang akan 
dilakukan penelitian akan diambil dua kelas. Pengambilan sampel diambil dari 
kelas yang mempunyai nilai rata-rata yang tinggi. Dengan menggunakan 
 
 
eksperimen model atau media pembelajaran video penelitian ingin melihat 
bangaimana minat dan respon siswa terhadap materi tersebut. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk Eksperimen media 
video yaitu sebagai berikut:  
a. tes 
      Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan tes, tes 
digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar mata pelajaran geografi 
setelah melakukan proses belajar mengajar. 
      Penelitian ini bentuk tes hasil belajar mengunakan soal atau tes pilihan 
ganda tentang materi kondisi geografis Indonesia. Adapun soal yang akan 
digunakan dalam penelitian ini soal pilihan ganda sebanyak 15 soal dengan 
empat alternatif jawaban. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara untuk melihat dan mengumpulkan data saat 
penelitian dilakukan sebagai keterangan. Dokumentasi diambil untuk 
memperkuat kebenaran data yang didapatkan dalam penelitian. 
Analisis data dilakukan secara diskriptif kuantitatif yang digunakan untuk 
menganalisis data yang telah dikumpulkan sebagaimana adaya. Kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul, kemudaian dilakukan 
pengemlompokan data berdasarkan responden, mentabulasi data berdasarkan seluruh 
responden. 
Analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah mengunakan analisis 
kuantitatif yang menjelaskan mengenai hasil penggunaan produk yang beruba video 
pembelajaran. Data yang diproleh memalui instrumen penelitian ketika melakukan 
uji coba video pembelajaran akan dianalisis mengunakan analisis kuantitatif. Analisis  
ini dimaksudkan agar memperoleh hasil atau gambaran. Hasil dari analisis akan 
mengetahui bagaimana hasil dari pengunaan media video dalam proses pembelajaran 
apakah mengunakan video akan mendapatkan hasil yang baik atau biasa-biasa saja. 
Analisis data kuantitatif yang dilakukan peneliti digunakan untuk mengetahui 
keevektivan penggunakan media video dengan sub tema keondisi geofrafis Indonesia 
IPS kelas VII SMP Negeri 2 Banyudono. 
 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari exsperimen video pembelajaran yang dilakukan 
menunjukkan bahwa media video efektif jika dingunakan dalam proses 
pembelajaran. Perkembangan media Belajar yang seperti ini yang harus sering 
diterapkan oleh para pendidik atau guru. Mereka harus sekreatif mungkin 
membuat media pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya dan mengikuti 
perkembangan zaman. Dengan menggunakan media yang baik dan teruji akan 
membuat kualitas proses pembelajaran akan meningkat, hal ini didukung dari 
seorang pendidik sendiri bangaimana mereka mengatur dan menggolah sumber 
dan media pembelajaran yang ada menjadi efektif apabila digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Hasil validasi ahli materi yaitu video sudah sesuai dengan materi, video 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, video sesuai dengan angket kebutuhan siswa, 
penjelasan video singkat dan membantu dalam pemahaman materi, video menarik 
siswa mempelajari materi, penyajian kualitas gambar baik, penyajian kualitas 
gambar baik, penyajian kualitas suara baik, bahasa sesuai dengan bahas Indonesia 
yang benar, serta bermanfaat bagi kehidupan sehari hari. Tingkat presentasi dari 
ahli materi 100% yang masuk dalam kategori sesuai. Adapun kritik dan saran dari 
validator, kritik yaitu narasi terlalu cepat. Saran yaitu perlunya pembukaan pada 
media video, keterangan pada narasi sebaiknya inti materi terlebih dahulu 
selanjutnya kepada materi tambahan. 
Untuk menguji hasil dari exsperimen video pembelajaran dilakukan uji 
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikan 
< 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikan > 0, 05 
maka data berdistribusi normal. Uji normalitas menggunakan metode One-Sample 
Kolmogorov-smirnov Test. Berdasarkan hasil dari uji normalitas menunjukkan 
bahwa hasil kelas eksperimen ,067 > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Setelah melakukan uji normalitas kemudian dilakukan uji hipotesis atau uji 
T. Hasil dari normalitas test kelas eksperimen yang berjumlah 15 soal, dengan 
 
 
melihat hasil dari nilai pritest signifikan lebih besar dari 0,05 begitu juga hasil dari 
nilai postest nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Kemudian dilakukan tindak 
lanjut dengan mengunakan uji kedua yaitu uji yang mengunakan uji T dua sampel 
berhubungan Pairand samples T test. Uji pairand samples T test digunakan untuk 
menguji perbedaan dua sampel data yang berhubungan. Pengujian data tersebut 
berdasarkan pada kreteria pengujian. Ho di terima jika signifikan > 0,05. Ho 
ditolak jika signifiakn < 0,05.  
hasil pairand T test di kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
menunjukkan nilai signifikan 0,000 sehingga < 0,05. Karena signifikan 0,000 < 
0,05 maka Ho ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa data pritest dan postest 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat pengaruh terhadap efektifitas 
media ajar video atau terdapat perbedaan antara hasil pritest dan postest kelas 




1. Kriteria yang digunakan untuk exsperimen video pemebelajaran 
menggunakan animasi kartun yang berisi video suara, lagu, video yang 
diambil secara langsung dilapangan dan foto-foto yang diolah menjadi suatu 
video pembelajaran. Video ini mempunyai durasi yang pendek tetapi 
memiliki beberapa video yang tidak dijadikan satu slide atau satu tanyangan. 
Video menampilkan tampilan video yang singkat padat dan jelas. 
2. Kemudian untuk hasil belajar dari penelitian ini menunjukkan, pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai perbedaan pada peningkatannya. 
Untuk kelas eksperimen peningkatan hasil belajar meningkat menjadi 
10,34% sedangkan untuk kelas kontrol meningkat menjadi 9,38%. Hal ini 
menunjukkan bawah meningkatan tertinggi terjadi pada kelas eksperimen 
yang menggunakan media video pembelajaran yang berjumlah 10,34%. 
Adapun perbedaan selisih hasil belajar untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebesar 0,96%. Jadi dapat kita lihat dari hasil tersebut bahwa kelas 
eksperimen menunjukkan hasil yang normal atau video pemebalajaran yang 
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